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 Mengapa wanita selalu ingin tampil cantik?  Setiap wanita memiliki sifat bawaan di 
samping faktor lingkungan juga mempengaruhi, yaitu kebutuhan untuk tampil sempurna. 
Di zaman modern ini telah mengubah gaya hidup masyarakat terutama wanita yang 
senang dengan sesuatu yang bersifat praktis. Tidak harus membuat ramuan kecantikan sendiri 
namun bisa membelinya dalam kemasan siap pakai yang dijual di toko-toko atau melakukan 
perawatan kecantikan di pusat-pusat kecantikan. Kecantikan dan kebugaran yang merupakan 
kekayaan seseorang  kini telah menjadi trend gaya hidup masyarakat modern terutama kaum 
hawa di kota-kota besar termasuk di Yogyakarta.  
Pada dasarnya wanita senang dimanjakan. Walaupun bisa melakukan perawatan 
kecantikan di rumah sendiri, para wanita tetap lebih menyukai jika orang lain yang 
melakukannya untuk mereka. Layaknya putri raja yang dilayani para dayang.  
Rumah Cantik merupakan salah satu wujud rekreasi yang dapat mengurangi tingkat 
kepenatan, karena dapat menyalurkan hobi para wanita. Kebanyakan para wanita memiliki 
hobi, yaitu memanjakan diri mereka.  
Saat ini semakin sering kita jumpai berbagai macam fasilitas publik yang 
mencerminkan gaya hidup modern. Munculnya berbagai fasilitas merupakan efek dari 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan waktu luang terutama untuk para golongan menengah 
ke atas. Fasilitas-fasilitas yang dimaksud adalah seperti cafe, resto, spa, fitnees centre dan 
boutique. Oleh karena itu, “Rumah Cantik di Yogyakarta” ini dimaksudkan untuk mewadahi 
kebutuhan akan perawatan tubuh dan relaksasi bagi para wanita dewasa kalangan menengah 
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1.1.1 Latarbelakang Pengadaan Proyek 
Mengapa wanita selalu ingin tampil cantik?  Setiap wanita 
memiliki sifat bawaan di samping faktor lingkungan juga 
mempengaruhi, yaitu kebutuhan untuk tampil sempurna. Ya, 
sempurna sebagai ibu, pasangan, teman dan dalam profesi 
kesehariannya. Dan hal inilah yang seringkali membuat para wanita 
stress, stress karena tuntutan dari dalam dirinya sendiri yaitu tampil 
sempurna, dan hal lain yang diupayakan dengan berbagai cara dari 
yang halal sampai tidak halal alias menyiksa diri sendiri (tidak 
memberi tubuh makanan sebagai energi yang telah membantu 
aktivitas seharian, mengurangi lemak dengan menyuntikan obat atau 
bahan kimia yang berbahaya untuk tubuh).1  
Di masa kini, wanita cenderung memiliki segudang kesibukan 
dibanding wanita masa lampau. Tiada hari tanpa aktivitas, demikian 
slogan yang tertanam dibenak kaum hawa. Peran ganda pun banyak 
dijalani oleh para wanita sekarang ini, selain sebagai ibu dan istri 
yang bertanggungjawab dalam mengurus rumah dan keluarga, 
mereka juga bekerja diluar rumah sebagai wanita karir. Bahkan tidak 
sedikit kesempatan yang diberikan bagi para wanita untuk 
mengenyam pendidikan tinggi. Semakin terbukanya kesempatan itu 
membuat persaingan di dunia pendidikan pun menjadi semakin ketat. 
Kemudian semakin lama, para wanita menjadi sibuk berlomba-
lomba menjadi yang terbaik dengan mengikuti berbagai aktifitas 
yang mendukung.  
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Beban hidup yang semakin berat dan pola hidup seseorang 
seringkali menjadi sumber masalah bagi kesehatan terutama wanita, 
dikarenakan wanita lebih emosional. Hanya dengan berlibur tidak 
cukup untuk mendapatkan hidup yang seimbang. Untuk menjadi 
seimbang ada banyak aspek yang harus diperhatikan baik dengan 
olah raga ataupun melalui pola makan yang sehat dan dengan 
melakukan relaksasi serta rangkaian perawatan tubuh yang mampu 
memanjakan tubuh, sehingga dengan demikian emosi dapat dikelola 
secara cerdas, stress yang diderita dapat hilang dan tetap maksimal 
dalam beraktivitas. 
 Alasan keterbatasan waktu juga menjadi pertimbangan 
mengapa seseorang kurang peduli akan keseimbangan hidup. Dari 
dulu wanita sadar akan perlunya merawat kecantikan. Wanita masa 
lampau senang melakukan perawatan di rumah dengan ramuan 
kecantikan tradisional yang diolah sendiri. Di zaman modern ini 
telah mengubah gaya hidup masyarakat terutama wanita yang senang 
dengan sesuatu yang bersifat praktis. Tidak harus membuat ramuan 
kecantikan sendiri namun bisa membelinya dalam kemasan siap 
pakai yang dijual di toko-toko atau melakukan perawatan kecantikan 
di pusat-pusat kecantikan. Kecantikan dan kebugaran yang 
merupakan kekayaan seseorang  kini telah menjadi trend gaya hidup 
masyarakat modern terutama kaum hawa di kota-kota besar 
termasuk di Yogyakarta.  
Pada dasarnya wanita senang dimanjakan. Walaupun bisa 
melakukan perawatan kecantikan di rumah sendiri, para wanita tetap 
lebih menyukai jika orang lain yang melakukannya untuk mereka. 
Layaknya putri raja yang dilayani para dayang.  
Rumah Cantik merupakan salah satu wujud rekreasi yang 
dapat mengurangi tingkat kepenatan, karena dapat menyalurkan hobi 
para wanita. Kebanyakan para wanita memiliki hobi, yaitu 





Mega Sabandar – 07 01 12893 
Saat ini semakin sering kita jumpai berbagai macam fasilitas 
publik yang mencerminkan gaya hidup modern. Munculnya berbagai 
fasilitas merupakan efek dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
waktu luang terutama untuk para golongan menengah ke atas. 
Fasilitas-fasilitas yang dimaksud adalah seperti cafe, resto, spa, 
fitnees centre dan boutique. Oleh karena itu, “Rumah Cantik di 
Yogyakarta” ini dimaksudkan untuk mewadahi kebutuhan akan 
perawatan tubuh dan relaksasi bagi para wanita dewasa kalangan 
menengah ke atas yang menginginkan untuk tampil cantik dan sehat 
dalam satu tempat.  
“Rumah Cantik di Yogyakarta” ini memiliki target pasar untuk 
wanita dewasa yang memiliki tingkat aktivitas yang padat dan 
tingkat stress yang tinggi, sehingga diharapkan tempat ini dapat 
menjadi pilihan bagi kaum wanita dewasa khususnya golongan 
menengah ke atas. 
 
1.1.2 Latarbelakang Permasalahan 
Dalam buku Macmilla Health Encyclopedia volume 4, 
Nutrition and Fitnes (1993,49), dikatakan bahwa kepenatan karena 
pekerjaan yang rutin akan menjalar keseluruh tubuh, otot – otot 
tegang, syaraf terganggu, racun – racun tubuh tertimbun, peredaran 
darah kurang lancar sehingga gairah bekerja berkurang. Hal-hal 
seperti inilah yang dapat menimbulkan tekanan (stress) bagi para 
wanita yang memiliki aktivitas yang cukup tinggi, sehingga 
membutuhkan suatu wadah yang mampu memanjakan mereka, baik 
secara fisik maupun pikiran, yaitu dengan menyediakan suatu wadah 
berupa “Rumah Cantik di Yogyakarta” sebagai tempat beristirahat 
dan bersantai dengan menikmati perawatan tubuh juga kebugaran 
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stamina tubuh serta merawat kecantikan seluruh tubuh. Dengan 
demikian fisik dan pikiran juga akan kembali segar dan sehat.  
Manusia terdiri dari dua bagian, yaitu yang kasat mata dan tak 
kasat mata. Bagian yang kasat mata adalah tubuh, sedangkan bagian 
manusia yang tak kasat mata adalah jiwa, dimana kedua bagian ini 
merupakan satu-kesatuan yang saling melengkapi dan 
mempengaruhi secara timbal balik. 2 
Dari dua hal tersebut, kebutuhan akan tempat yang 
menawarkan paket kebugaran tubuh, jiwa dan pikiran menjadi sangat 
penting. Tempat kecantikan dan kebugaran yang bersuasana homy 
adalah jawabannya. Dimana kebutuhan fisik, kebutuhan jiwa dan 
kebutuhan emosi merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi 
dan disuguhkan secara seimbang.  
Arti kecantikan sendiri menurut masing-masing negara 
berbeda-beda, kecantikan yang dilihat pada kulit yang halus 
(Jepang), rambut yang indah (India), dan juga tubuh yang langsing 
(Indonesia).3 Namun, pada setiap pengunjung fasilitas ini pasti ingin 
memiliki ketiga hal tersebut, yaitu para wanita yang memiliki 
kemampuan ekonomi (keuangan) untuk biaya perawatan kecantikan 
dan kebugaran. Target utama pengunjung pada tempat ini merupakan 
wanita yang berasal dari golongan menengah ke atas khususnya 
kaum eksklusif yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. 
Tampilan bangunan “Rumah Cantik di Yogyakarta” ini harus 
menunjukan karakter kegiatan di dalamnya dan juga para pemakai 
fasilitas ini. Dengan penerapan desain arsitektur modern dapat 
diwujudkan tampilan bangunan yang modern dan menarik untuk 
kegiatan perawatan kecantikan dan kebugaran sebagai bangunan 
yang memiliki prestige dan eksklusif. Karena berlokasi di 
                                                            
2
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Yogyakarta, maka Rumah Cantik  ini juga menyediakan fasiltas 
wisata bagi pengunjung.  
Berdasarkan sifatnya kebutuhan manusia dibedakan menjadi 
kebutuhan jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani merupakan 
kebutuhan yang sifatnya fisik atau material sebagai contoh yaitu 
kebutuhan makan, minum, pakaian dan rumah. Sedangkan, 
kebutuhan rohani merupakan kebutuhan yang erat hubungannya 
dengan rohani dan sifatnya tidak berwujud, contohnya kebutuhan 
belajar agama, hiburan, dan pendidikan. Rutinitas sehari-hari, baik 
rutinitas pribadi maupun rutinitas kesibukan kerja dari pagi hingga 
sore dan malam hari, mendorong seseorang mencari “ruang” untuk 
melepaskan beban kerja. “Rumah Cantik di Yogyakarta” ini menjadi 
salah satu alternativ tempat yang cukup memadai untuk hal tersebut. 
Fasilitas kecantikan sebagai salah satu tempat hiburan untuk 
merawat kecantikan tubuh, merilekskan pikiran dan menghilangkan 
kepenatan sekaligus sebagai tempat wisata bagi pengunjung.  
Biasanya tempat-tempat perawatan kecantikan dan kebugaran 
memiliki konsep-konsep atau ide-ide yang berbeda antara tempat 
yang satu dengan yang lainnya. Namun pada “Rumah Cantik di 
Yogyakarta” ini menerapkan bentuk bangunan yang modern, guna 
menarik perhatian pengunjung yang umumnya wanita dewasa muda 
yang menyukai sesuatu yang simple, apa adanya namun bersuasana 
homy. Suasana yang dimaksud disini yaitu suasana yang 
memberikan kesan nyaman bagi pengunjung agar pangunjung betah 
berlama-lama dan dapat melakukan segala aktivitas dengan 
menghemat banyak waktu. 
Pada umumnya bangunan rumah tinggal yang ditempati oleh 
wanita dewasa muda memiliki style yang simple dan modern,  
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menyukai kepraktisan. Oleh karena itu, wujud bangunan “Rumah 
Cantik di Yogyakarta” merupakan bangunan bergaya modern yang 
variatif, fleksibel, dan inovatif, baik secara tampilan, jenis material, 
pengolahan material, maupun teknologi yang dipakai, sehingga 
diharapkan dapat menarik perhatian para wanita dewasa muda untuk 
datang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana wujud rancangan bangunan “Rumah Cantik di 
Yogyakarta” dengan unsur modern yang bersuasana homy untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan wanita dalam bidang perawatan kecantikan 
dan kebugaran tubuh khususnya wanita dewasa muda kelas menengah ke 
atas di Yogyakarta? 
 
1.3 Tujuan Dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Terwujudnya rancangan “Rumah Cantik di Yogyakarta” yang 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan wanita dengan menjaga 
kesehatan dan kebersihan tubuh serta pikiran melalui relaksasi 
khususnya wanita dewasa muda kelas menengah ke atas di 
Yogyakarta dengan gagasan desain modern yang mampu 
mewadahi segala aktivitas. 
1.3.2 Sasaran 
1. Menyediakan suatu fasilitas umum yang dapat membantu para 
wanita khususnya wanita dewasa muda dalam melakukan 
berbagai perawatan  kecantikan dan kebugaran tubuh serta 
relaksasi agar pengunjung tidak perlu membuang waktu untuk 
pergi ke beberapa tempat yang berbeda. 
2. Terwujudnya sarana kecantikan dan kebugaran wanita dengan 
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mengembalikan, menyegarkan, serta merelaksasikan pikiran 
dan ketegangan otot pengunjung yang datang. 
1.4 Lingkup Studi 
1.4.1 Materi Studi 
Pembahasan menekankan pada pemanfaatan ruangan yang 
memberikan kesan homy pada bangunan untuk membantu proses 
relaksasi dan perawatan tubuh dengan penerapan gagasan desain 
modern. 
1.4.2 Pendekatan Studi 
Pendekatan studi yang digunakan yaitu penerapan desain 
modern, mampu menciptakan suasana yang membantu dalam 
proses perawatan kecantikan dan kebugaran tubuh guna menarik 
minat wanita dewasa muda untuk datang dan melakukan 
perawatan.  
1.5 Metode Studi 
1.5.1 Pola Prosedural 
Pola prosedural yang digunakan dalam analisis permasalahan 
berupa komparasi dan deduktif. Komparasi dilakukan untuk 
menganalisis mengenai suasana rileks, sedangkan deduktif 
dilakukan untuk menganalisis mengenai suasana homy serta 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
Latarbelakang Permasalahan 
Perlunya sarana kecantikan dan kebugaran  yang memenuhi tuntutan kebutuhan 
wanita dalam satu wadah sehingga dapat  menghemat waktu para wanita aktif  
khususnya wanita kelas menengah ke atas di Yogyakarta dan sekitarnya. 
Rumusan Permasalahan 
Bagaimana wujud rancangan bangunan “Rumah Cantik di Yogyakarta” dengan 
unsur modern yang bersuasana homy untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
wanita dalam bidang perawatan kecantikan dan kebugaran tubuh khususnya 
wanita dewasa muda kelas menengah ke atas di Yogyakarta dan sekitarnya? 
Latarbelakang Pengadaan Proyek 
Tingginya tingkat kepenatan akibat tingginya aktifitas sehari-hari dan 
keterbatasan waktu yang dimiliki para wanita aktif menjadi kendala dalam 
melakukan perawatan kecantikan dan tubuh. 
Tinjauan tentang deskripsi 
proyek  
BAB II. DESKRIPSI PROYEK 
Tinjauan tentang Rumah 
Cantik dan tinjauan lokasi 
BAB III. TINJAUAN PROYEK 



















BAB V. PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
ANALISIS  
• Analisis Perencanaan 
• Analisis Perancangan  
KONSEP PERANCANGAN RUMAH 
CANTIK DI YOGYAKARTA  
• Konsep Programatik 
• Konsep Penekanan Desain 
 
 
